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Daftar Notasi

g = Nilai density (gr/cc)

¢ = Berat jenis kering sebelum direndam (gr)
d = Berat benda uji jenuh air (gr)

e = Berat benda uji dalam air (gr)

/= Volume benda uji (cc)

g = Berat isi sampel (gr/cc)

h = Berat jenis maksimum teoritis campuran (gr/cc)
g = Berat isi sampel (gr/cc)

b = Prosentase aspél terhadap campuran

g = Berat isi sampel (gr/cc)

S = Angka stabilitas sesungguhnya

p = Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat
q = Angka koreksi benda uji

S = Nilai stabilitas (kg)

R = Nilai flow (mm)

S = stabilitas sebelum perendaman

S, = stabilitas setelah direndam selama 24 jam
g = V/T = debit rembesan (cm’/detik)

V= Volume rembesan (cm’ )

T =lama waktu rembesan terukur (detik)

K = koefisien permeabilitas (cm/detik)

I'= I/ gradien hidrolik, parameter tak berdimensi.
h =P/g,;; = selisih tinggi tekanan total (cm)

P = tekanan air pengujian (dyne/cmz)

Sair = Txir X g = berat unit (9,807 dyne/cm3 )

A = Luas penampang benda uji yang dilalui q cm®/detik (cm?)

X1V




Aspal

Agregat

Additive

Bleeding

Density (Densitas)

Durability (Durabilitas)

Fleksibility (Fleksibilitas)

Flow

Filler

Hot Rolled Sheet (HRS)

Impermeabilitas

Immersion test

(internal friction)

Kohesi

Marshall test

DAFTAR ISTILAH

XV

Bahan 1kat antar agregat untuk
membentuk suatu campuran vang
kompak.

Sekumpulan butir-butir batu pecah,
pasir atau mincral lainnya yang
diperoleh dari alam atau hasil
pengolahan.

Bahan = tambah = yang diberikan
kedalam campuran.

Naiknya aspal kepermukaan melalui
hubungan antar pori.

Tingkat kepadatan suatu campuran
perkerasan agregat dan aspal.
Ketahanan lapis keras terhadap
pengaruh cuaca.dan beban lalu
lintas.

Kemampuan lapis perkerasan untuk
menahan lendutan dan tekukan
tanpa mengalami keretakan.
besarnya penurunan (deformasi
benda uji) campuran.

Material  berbutir  halus yang
berfungsi sebagai butiran pengisi
pada pembuatan campuran beton

aspal.

Lapis penutup yang dibuat dari
campuran agregat bergradasi
timpang.

Merupakan kemampuan perkerasan
lentur untuk menahan air dari udara
masuk ke dalam perkerasan lentur.
Uji perendaman Marshall bertujuan
untuk  mengetahui  perubahan
karakteristik dari campuran akibat
pengaruh air, suhu dan cuaca.
Kekuatan dari mortar dengan cara
saling mengunci.

Daya lekat dari masing-masing
partikel bahan perkerasan.

Pengujian sifat fisik dari pekerasan
untuk  mengetahui  karakteristik
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